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ABSTRAK 

Dean Dwipa Zoni. 2018. “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok”. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah minimnya prestasi yang dimiliki atlet 

Tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok, mungkin disebabkan oleh 

rendahnya kondisi fisik yang mereka miliki seperti : daya tahan aerobic, daya 

tahan kekuatan otot lengan, kecepatan, dan kelincahan. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan tentang gambaran kondisi fisik 

yang dimiliki atlet Tenis Lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini seluruh 

Atlet Tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok yang aktif berjumlah 26 

orang, sedangkan sampel diambil secara purposive samplingsehingga yang 

menjadi sampel adalah atlet putra dengan jumlah 10orang usia 16 tahun sampai 

usia 18 tahun. Tempat pelaksanaan penelitian di lapangan tenis Lubuk Nan Tigo 

Yunior Kota Solok dan dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2017. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur daya tahan aerobik adalah bleep test, dayatahan 

kekuatan otot lengan diukur dengan push-up test, kecepatan diukur dengan tes lari 

30 meter, dan kelincahan diukur dengan dodging run test.Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus distribusi frekuensi dalam bentuk persentase. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut(1) 

Daya Tahan Aerobik atlet Tenis LapanganLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok 

dengan rata-rata 32.64 ml/kg/mindan tergolong pada kategori kurang. (2) Daya 

Tahan Kekuatan Otot Lengan atlet Tenis Lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota 

Solok dengan rata-rata 46.6 kali pelaksanaan dalam 1 menit tergolong pada 

kategori baik. (3) Kecepatan atlet Tenis Lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota 

Solok dengan rata-rata 4.34 detiktergolong pada kategori baik. (4) Kelincahan 

atlet Tenis Lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok dengan rata-rata 25.61 

detiktergolong pada kategori cukup. 

 

Kata Kunci: Kondisi Fisik Atlet Tenis Lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang 

mana pembagunan disegala bidang merupakan tujuan utamanya. Seperti 

dalam bidang olahraga yang pada masa ini menunjukkan kemajuan yang 

signifikan baik dari segi prestasi juga dari segi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang menunjang di dalamnya. 

Hal ini di jelaskan dalam undang-undang RI nomor 3 tahun 2005 ayat4 

yang menyatakan tentang pembinaan dan prestasi dalam olahraga bahwa: 

“Pembinaan dan pembangunan keolahragaan nasional dapat menjamin 

penerapan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan dan 

kebugaran, peningkatan prestasi dan manajemen keolahragaan 

menghadapi tantangan-tantangan tuntutan perubahan kehidupan 

nasional dan global memerlukan sistem pembinaan olahraga untuk 

prestasi”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas, diharapkan nantinya dapat melahirkan 

atlet yang dapat mengharumkan nama daerah, bangsa, dan negara dalam 

berbagai kejuaraan yang diperlombakan. Budaya bangsa yang memiliki nilai-

nilai seni, moral, spritual, sosial yang harus dikembangkan, demikian juga 

cabang olahraga tenis lapangan perlu dilakukan pembinaan dan peningkatan 

prestasi. 

Olahraga tenis lapangan diIndonesia dewasa ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dibuktikan dengan bertambahnya jumlah 

lapangan tenis lapangan kota besar maupun kota kecil dan akhir-akhir ini 

sering diadakan event pertandigan di cabang tenis lapangan. Peningkatan 
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tersebut juga di dukung dengan munculnya beberapa klub tenis lapangan yang 

tersebar di seluruh Indonesia. 

Prinsip dasar bermain tenis lapangan adalah memukul bola melewati 

net hingga jatuh ke daerah lawan. Menjatuhkan bola dari jangkauan lawan 

sehingga lawan sulit mengembalikan bola dan memperoleh point untuk 

mendapatkan kemenangan. Tenis lapangan termasuk dalam kategori olahraga 

permainan dengan dibatasi net dan mengunakan raket dan bola kecil. 

Pergerakan dalam tenis lapangan relatif cepat dan dimainkan dalam lapangan 

yang luas. 

Tenis lapangan sendiri merupakan salah satu cabang olahraga yang 

dipertandingkan di multievent dari tingkat daerah hingga ke dunia. Dengan 

berkembangnya tingkat kompetisi maka diselenggarakanlah Porprov atau 

pekan olahraga provinsi. Untuk dapat mengikuti Porprov maka dibutuhkan 

persiapan yang matang dan terstruktur agar pencapaian prestasi maksimal 

dalam porda dapat terealisasi. 

Agar dapat meningkatkan prestasi tenis lapangan ada 4 komponen 

yang mendapat perhatian yaitu; kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan Syafruddin (2011:54) yaitu: “prestasi 

olahraga dipengaruhi dan ditentukan oleh kemampuan atlet itu sendiri secara 

menyeluruh baik menyangkut kemampuan fisik, teknik, memenuhi hal 

tersebut atlet harus memiliki empat komponen tersebut, terutama kondisi fisik. 

Donald chu (ahli conditioning) dalam buku Irawadi ( 2011-91) mengatakan 
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bahwa pemain tenis lapangan perlu lebih kuat, lebih cepat, lebih gesit dan 

lebih berdaya tahan. 

Kondisi fisik merupakan unsur atau kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh setiap atlet untuk meraih suatu prestasi olahraga. Menurut 

Bafirman (2008:5) “komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep 

muscular meliputi : daya tahan (endurance), kekuatan (strenght), daya ledak 

(eksplosive power), kecepatan (speed), kelenturan (flexibility), kelincahan 

(agility), keseimbangan (balance), dan koordinasi (coordination). 

Untuk meraih prestasi olahraga, perlu suatu kerjasama yang terarah 

dan memperhatikan segala aspek yang ikut mendukung tercapainya prestasi 

tersebut. Untuk mencapai prestasi yang tinggi harus didukung oleh 

kematangan mental atlet, kedisiplinan atlet dalam latihan dan faktor lain yang 

dapat mendukung terhadap peningkatan prestasi. Sebab pencapaian prestasi 

yang tinggi melalui metode latihan yang tepat, atlet yang berbakat, 

perencanaan yang matang dan pembinaan kondisi fisik yang baik. 

Mencermati pertandingan dalam permainan olahraga tenis lapangan  

bahwa pertandingan tenis lapangan berlansung dalam waktu cukup lama. 

Rata-rata pertandingan tenis lapangan yang berjalan dengan seimbang 

menghabiskan waktu dua jam. Bahkan ada pertandingan tenis lapangan 

professional diselesaikan dalam waktu lima jam lebih. Untuk seorang petenis 

lapangan harus memiliki kesiapan dalam pertandingan. Kesiapan yang 

dimaksud antara lain kesipan secara teknik, fisik, taktik, dan mental. Artinya 

apabila ia mempunyai teknik-teknik pukulan yang baik, memiliki kondisi fisik 
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yang prima, menguasai taktik, dan kematangan metal maka penampilanya 

akan bagus. 

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen penting yang harus 

dimiliki seorang petenis lapangan karena dalam permainan tenis lapangan 

unsur-unsur kondisi fisik sangat diperlukan untuk menunjang penampilan saat 

bertanding seperti daya tahan, untuk seorang petenis lapangan bermain dalam 

waktu yang lama.Kekuatan/powerakan melahirkan pukulan-pukulan yang 

cepat dan keras. kecepatan akan membuat seorang petenis lapangan mampu 

bergerak dengan cepat untuk mengantisipasi pukulan-pukulan lawan. 

Kelenturan untuk membuat petenis lapangan menjadi luas gerakannya dan 

semakin bagus koordinasinya. Kelincahan diperlukan dalam bermain tenis 

lapangan dalam pertandingan yaitu pada saat lawan selalu berusaha memukul 

kearah yang sulit, agar tidak dapat dikembalikan atau arah bola yang tidak 

tetap atau berubah-ubah, dengan situasi tersebut menuntut kecepatan dan 

ketepatan bergerak oleh seorang petenis lapangan dalam pertandingan supaya 

dapat mengembalikan pukulan dengan baik. 

Petenis lapangan yang memiliki kondisi fisik yang bagus akan 

terhindar dari risiko cedera, seperti yang diketahui bahwa penyebab cedera 

disebabkan juga karena kesalahan gerak pada diri manusia itu sendiri. Petenis 

lapanganyang kondisi fisiknya bagus cenderung bisa mengendalikan setiap 

gerakan yang akan digunakan dalam melakukan latihan. Cedera banyak 

dialami petenis lapangan saat merasa kelelahan dan penempatan posisi badan 

saat akan berlari untuk mengejar bola yang salah. Petenis lapangan yang 

memiliki keterampilan teknik yang bagus akan didukung dengan komponen 
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kondisi fisik yang baik pula, sehingga kondisi fisik sangat penting untuk 

dimiliki seorang petenis lapangan. 

Agar dapat meningkatkan prestasi dalam tenis lapangan ada 4 

komponen yang mendapat perhatian yaitu; kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Syafruddin (2012:23) yaitu: 

“prestasi olahraga dipengaruhi dan ditentukan oleh kemampuan atlet itu 

sendiri secara menyeluruh baik menyangkut kemampuan fisik, teknik, taktik 

maupun oleh kemampuan mental (psikis)”. Oleh karena itu untuk memenuhi 

hal tersebut atlet harus memiliki empat komponen tersebut, terutama kondisi 

fisik. Kondisi fisik merupakan salah satu komponen yang harus mendapat 

perhatian serius, sebab kondisi fisik merupakan pondasi dasar dalam 

meningkatan kemampuan lainnya dimiliki oleh setiap atlet apabila meraih 

prestasi yang tinggi (Syafruddin  2012:5). 

Kemampuan fisik merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan 

menentukan keberhasilan seorang pemain dalam usahanya meraih 

kemenangan dalam pertandingan. Tanpa dukungan kondisi fisik yang baik 

seorang pemain sulit untuk melakukan pukulan-pukulan dengan sempurna, 

karena sebelum memukul seorang pemain harus mengatur posisi tubuhnya 

sedemikian rupa agar dapat melakukan pukulan dengan tepat dan efektif 

(Irawadi 2011:2).  

Berdasarkan kutipan di atas komponen kondisi fisik merupakan syarat 

penting yang harus dimiliki oleh setiap atlet tenis lapangan dalam mencapai 

prestasi. Syafruddin (2012:34) mengemukakan bahwa “kondisi fisik 
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merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap tuntutan-

tuntutan khusus suatu cabang olahraga”. Begitu juga dengan olahraga tenis 

lapangan juga membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan 

atas kebutuhan gerak teknik dan taktik. Dengan demikian dapat dikatakan, 

bahwa penguasaan teknik dan taktik dapat direalisasikan seara efektif jika 

didukung oleh tingkat kondisi fisik yang baik. 

Kenyataan yang terjadi dilapangan saat ini adalah klub tenis 

lapanganLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok yang hanya mengutamakan 

keterampilan teknik yang dimiliki seorang atlet tenis lapangan, tanpa 

meningkatkan beberapa unsur-unsur penting salah satunya kondisi fisik.Dalam 

tenis lapangan yang sebenarnya sangatlah penting untuk menunjang performa 

dalam bertanding. Kondisi fisik yang baik sangat dibutuhkan bagi seorang 

atlet untuk mencapai prestasi tertinggi. 

Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga di 

tanah air, sudah sepatutnya pengembangan prestasi olahraga tenis lapangan di 

tumbuh kembangkan sesuai dengan kemajuan teknologi di bidang olahraga. 

Seorang pelatih yang berkualitas dan menerapkan ilmu pegetahuan secara 

ilmiah dibidang olahraga tenis lapangan yang pada akhirnya dapat melahirkan 

seorang atlet tenis lapangan yang  berprestasi tinggi. Prestasi olahraga tenis 

lapangan bukan semata-mata di tentukan oleh kemahiran menguasai teknik 

saja, akan tetapi juga di tentukan oleh kesiapan yang memadai secara 

maksimal. 
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Dari beberapa hasil pertandingan yang pernah diikuti oleh atlet tenis 

lapangan klub Lubuk  Nan Tigo Yunior Kota Solok  diantaranya 

kejuaraantenis lapangan,Popwil, Porprov, Popda dan juara umum antar 

kelompok umur se-Sumatra Barat pada kejuraaan Porprov yang diadakan pada 

tahun 2016. Klub tenis lapanganLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok hanya 

meraih mendali perunggu perorangan putra-putri, ganda putri perungu dan 

ganda campuran juga mendapatkan perunggu pada kejuaraan Porprov 2016 

yang diadakan di Kota Padang. Klub tenis lapanganLubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok juga pernah menorehkan juara 1 Nasional kelompok umur 8 tahun 

yang diadakan di palembang padatahun  2016.  Masih rendahnya prestasi yang 

di torehkan oleh atlet klub Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok  diduga 

disebabkan oleh beberapa faktor-faktor antara lain teknik, taktik, kondisi fisik 

dan kemampuan mental. 

Untuk dapat berprestasihal penting harusdimiliki pemain tenis 

lapangan adalahteknik-teknik memukul, kualitas kondisi yang baik, menguasai 

strategi dan taktik bertanding, dan kemantangan mental agar dapat mencapai 

sebuah prestasi yang diinginkan oleh seorang pemain tenis lapangan. 

Dari kenyantaan diatas maka kondisi fisik yang baikadalah komponen 

yang penting dalam permainan tenis lapangan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam bermain, dibutuhkan kondisi fisik yang 

baik. Kondisi fisik yang baik hanya akan terbentuk melalui latihan-latihan 

yang keras dan sungguh-sungguh seperti latihan daya tahan, daya ledak, 

kecepatan, kelincahan, dan bentuk latihan-latihan lainya. 
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Kondisi fisik khusus sangat dibutuhkan pada cabang olahraga tenis 

lapangan, contoh kondisi fisik khusus yang dibutuhkan adalah daya tahan 

aerobik, dayatahan kekuatan otot lengan, kecepatan dan kelincahan. Hal ini 

dikarenakan tenis lapangan merupakan cabang olahraga permainan yang 

menuntut kondisi fisik yang sangat kompleks, pemain dituntut untuk bergerak 

dengan cepat dan menguasai lapangan dalam waktu yang relatif lama, maka 

atlet harus mempunyaikondisi fisik yang bagus agar bisa menyelesaikan 

pertandingan dengan baik dan memperoleh kemenangan sehingga 

menciptakan prestasi yang maksimal. 

Pertandingan tenis lapangan merupakan kegiatan yang tidak saja 

menuntut kesiapan fisik,teknik dan taktik tetapi juga membutuhkan kesiapan 

secara mental.Sering dilihat bahwa ada pemain yang memiliki teknik pukulan 

yang sangat baik, dan mempunyai fisik yang bagus, dan ternyata tidak bisa 

menampilkan permainan terbaiknya sehingga kalah dalam bertanding yng 

diperkirakan dapat dia menangkan.Hal ini salah satu bukti bahwa aspek 

mental terpengaruh besar terhadap penampilan pemain dalam pertandingan. 

Dari uraian kenyataan di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin 

melakukan suatu penelitian melihat sejauh mana kondisi fisiktenis lapangan 

diKlub Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. Di harapkan nantinya hal ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan prestasi  

olahraga tenis lapangan di Klub Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok.Karena 

belum adanya penelitian tentang kondisi fisik pemain tenis lapangan 

KlubLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang dialami klub 

tenis lapangan Lubuk Nan Tigo yunior Kota Solok, jika ditelusuri lebih jauh 

lagi akan terdapat sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu: 

1. Belum diketahui Daya Tahan aerobic (VO2max)atlet atlet tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

2. Belum diketahui Daya tahan Kekuatan Otot Lenganatlet tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

3. Belum diketahui Kecepatanatlet tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok. 

4. Belum diketahui Kelincahan atlet tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok. 

5. Belum diketahui Fleksibilitasatlet tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok. 

6. Belum diketahui tingkat Sarana dan prasarana atlet tenis lapangan Lubuk 

Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

7. Belum diketahui tingkat Mental atlet tenis lapangan Lubuk Nan Tigo 

Yunior Kota Solok. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan fenomena yang peneliti 

temukan dilapangan, maka rasanya perlu dibatasi masalah dalam penelitian ini 

karna mengingat waktudan kemampuan penulis, maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada masalah yang mencakup tentang kondisi fisikyang meliputi :  
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1. Daya Tahan aerobic menyebabkan menurunnya prestasi Atlet tenis 

lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

2. Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan dapat menyebabkan menurunya 

prestasi Atlet tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

3. Kecepatan dapat menyebabkan menurunnya prestasi Atlet tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

4. Kelincahandapat menyebabkan menurunnya prestasi Atlet tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yaitu : bagaimanakah kemampuan kondisi fisik 

(daya tahanaerobic, daya tahan kekuatan otot lengan, kecepatan, kelincahan) 

klub tenis lapanganLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui kemampuan DayaTahanAerobicatlettenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok. 

2. Untuk mengetahui kemampuan Daya Tahan KekuatanOtot Lengan 

atlettenis lapanganLubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok.  

3. Untuk mengetahui kemampuan Kecepatan atlet tenis lapanganLubuk Nan 

Tigo Yunior Kota Solok. 

4. Untuk mengetahui kemampuan Kelincahan atlet tenis lapanganLubuk Nan 

Tigo Yunior Kota Solok. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai pedoman dalam meningkatkan prestasi olahraga tenis 

lapanganterutamapadaklub klub tenis lapanganLubuk Nan Tigo Yunior 

Kota Solok. 

3. Peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk meneliti kajian yang sama 

secara mendalam. 

4. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan  Universitas Negeri Padang. 

5. Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang sebagai tambahan literatur di perpustakaan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa : 

1. Kemampuan daya tahan aerobik rata-rata dimiliki Atlet Tenis lapangan 

Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok adalah 32.64 ml/kg/min tergolong 

kategori cukup. 

2. Kemampuan daya tahan kekuatan otot lengan rata-rata dimiliki Atlet Tenis 

lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok adalah 46.6 kali perlakuan 

dalam 1menit tergolong kategori baik. 

3. Kemampuan kecepatan rata-rata dimiliki Atlet Tenis lapangan Lubuk Nan 

Tigo Yunior Kota Solok adalah 4.34 detik tergolong kategori baik. 

4. Kemampuan kelincahan rata-rata dimiliki Atlet Tenis lapangan Lubuk Nan 

Tigo Yunior Kota Solok adalah 25.62 detik tergolong kategori cukup. 

5. Kondisi fisik yang dimiliki atlet tenis lapangan Lubuak NAN Tigo Yumior 

Kota Solok yang terdiri dari, daya taha aerobik, daya tahan kekuatan otot 

lengang, kecepatan dan kelincahan yang telah di uraikan diatas tergolong 

masih lemah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam tingkat 

kemampuan kondisi fisik Atlet Tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota 

Solok sebagai berikut : 
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1. Diharapkan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kondisi 

fisik yang ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik. 

2. Diharapkan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan daya 

tahan aerobic melalui latihan lari jarak jauh dan jalan jarak jauh, 

meningkatkan kemampuan daya tahan kekuatan otot lengan melalui 

latihan push-up, meningkatkan kemampuan kecepatan melalui latihan 

speed play, dan meningkatkan kelincahan dengan latihan lari samping kiri-

kanan menyentuh lantai. 

3. Diharapkan pengurus Tenis lapangan Lubuk Nan Tigo Yunior Kota Solok 

juga dapat memperhatikan sarana dan prasarana bagi usaha meningkatkan 

kondisi fisik seperti daya tahan aerobic, kekuatan otot lengan, kecepatan 

dan kelincahan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat lebih mempreluas lagi sampel 

penelitian dan juga unsur kondisi fisik lainnya. 
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